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Abstrak
Penelitian ini mengkaji implementasi sistem reward and punishment dalam pelaksanaan ibadah agama Islam di
MI Hidayatul Mubtadiin Montong Tuban. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis implementasi, bentuk, dan
tujuan reward and punishment dalam kegiatan ibadah sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, tiga guru, dan lima siswa
yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Reward dan punishment
diimplementasikan secara sistematis untuk meningkatkan motivasi dan kedisiplinan siswa dalam beribadah,
dengan tahap perencanaan melalui workshop guru dan pelaksanaan oleh imam sholat; (2) Bentuk reward meliputi
verbal seperti pujian ("Bagus", "Alhamdulillah") dan nonverbal seperti bintang prestasi, tepuk tangan, hadiah
kecil, serta kegiatan khusus seperti memimpin doa, sedangkan punishment berupa teguran langsung, pengulangan
sholat, dan sanksi edukatif seperti menghafal surat pendek; (3) Tujuan utama adalah membentuk pembiasaan
ibadah, menumbuhkan karakter religius, dan meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai keagamaan.
Faktor pendukung meliputi dukungan penuh dari kepala sekolah dan komitmen guru, sedangkan kendala yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu pengamatan guru, jumlah siswa yang mencapai 180 orang, belum adanya
pedoman tertulis yang baku, serta keterbatasan sumber daya material untuk reward. Penelitian ini menegaskan
bahwa sistem reward and punishment efektif dalam konteks pendidikan Islam dasar, meskipun memerlukan
optimalisasi melalui pedoman standar dan pelatihan guru.
Kata Kunci: Reward, Punishment, Ibadah, Pendidikan Islam, Madrasah Ibtidaiyah

Abstract
This study examines the implementation of the reward and punishment system in Islamic worship practices at MI
Hidayatul Mubtadiin Montong Tuban. The research aims to analyze the implementation, forms, and objectives of
reward and punishment in Dhuha and Dhuhur congregational prayer activities. The study employs a descriptive
qualitative approach with data collection techniques including participatory observation, in-depth interviews,
and documentation. Research subjects include the principal, three teachers, and five students selected purposively.
The findings indicate that: (1) Rewards and punishments are implemented systematically to enhance students’
motivation and discipline in worship, with planning through teacher workshops and execution by the prayer
imam; (2) Reward forms include verbal praise ("Good", "Alhamdulillah") and nonverbal such as achievement
stars, applause, small gifts, and special activities like leading prayers, while punishment consists of direct
reprimands, prayer repetition, and educational sanctions like memorizing short surahs; (3) The primary
objectives are to establish worship habits, foster religious character, and increase students' awareness of religious
values. Supporting factors include full support from the principal and teacher commitment, while challenges faced
are limited teacher observation time, a student population of 180, lack of standardized written guidelines, and
material resource constraints for rewards. This research affirms that the reward and punishment system is effective
in the context of basic Islamic education, though it requires optimization through standard guidelines and teacher
training.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter religius merupakan fondasi utama dalam sistem pendidikan Islam yang
bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,
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sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan ibadah sejak usia dini
menjadi strategi krusial untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan ke dalam jiwa anak, sehingga
mereka tumbuh menjadi individu yang taat beragama dan bertanggung jawab sosial (Al-Syaibany,
2004). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tantangan dalam memotivasi siswa untuk
konsisten melaksanakan ibadah, khususnya sholat berjamaah, masih tinggi. Faktor-faktor seperti
pengaruh lingkungan sekuler, kurangnya motivasi intrinsik, dan keberagaman latar belakang siswa
sering kali menghambat pembentukan kebiasaan ibadah yang berkelanjutan (Purwanto, 2011).

Sistem reward and punishment telah lama dikenal sebagai metode pendidikan yang efektif
untuk membentuk perilaku positif, termasuk dalam tradisi pendidikan Islam. Nabi Muhammad SAW
menerapkan konsep ini dalam mendidik sahabat muda, di mana beliau memberikan pujian dan hadiah
atas ketaatan, serta peringatan atas pelanggaran, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis riwayat Abu
Dawud (Ash-Shiddieqy, 1999). Al-Qur'an juga secara eksplisit membahas konsep reward (pahala atau
ganjaran surga) dan punishment (sanksi atau azab neraka) sebagai alat motivasi utama bagi umat
manusia untuk berbuat kebajikan dan menghindari kemungkaran, seperti dalam Q.S. Ali Imran: 134
yang menjanjikan pahala berlipat bagi orang-orang yang menahan amarah dan memaafkan orang lain.

Penelitian-penelitian sebelumnya semakin menguatkan efektivitas sistem ini. Misalnya, Hatutik
dan Pristiwiyanto (2022) menemukan bahwa reward and punishment berhasil meningkatkan
kedisiplinan sholat Dhuhur berjamaah di madrasah dasar, dengan peningkatan partisipasi siswa hingga
70%. Sementara itu, Yaqut dkk. (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebesar 50%, melalui
kombinasi pujian verbal dan hadiah token. Fadhilah (2021) juga menyimpulkan bahwa reward and
punishment efektif membentuk karakter disiplin di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Jember, meskipun
dengan catatan bahwa punishment harus bersifat edukatif untuk menghindari trauma psikis.

Meskipun demikian, studi komprehensif mengenai implementasi sistem reward and
punishment khusus dalam konteks pembiasaan ibadah sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah di madrasah
ibtidaiyah masih terbatas. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek umum
pendidikan, bukan pada integrasi dengan nilai-nilai Islam yang holistik. Di MI Hidayatul Mubtadiin
Montong Tuban, Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, sistem ini telah diterapkan sejak tahun 2022
sebagai bagian dari program penguatan pendidikan agama. Madrasah ini, yang didirikan pada tahun
2010 dengan 180 siswa dari kelas I hingga VI, memiliki visi untuk mencetak generasi muslim yang taat
dan berprestasi. Namun, eskalasi pelanggaran ibadah seperti keterlambatan sholat atau kurang khusyuk
masih terjadi, disertai keberagaman dalam penerapan metode oleh guru yang belum seragam. Fenomena
ini menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam, karena dapat memberikan kontribusi praktis bagi
madrasah lain dalam menghadapi tantangan serupa.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian adalah: (1) Bagaimana
implementasi sistem reward and punishment dalam pelaksanaan ibadah sholat Dhuha dan Dhuhur
berjamaah di MI Hidayatul Mubtadiin Montong Tuban? (2) Apa bentuk reward and punishment yang
diterapkan? (3) Apa tujuan dan dampak dari penerapan sistem tersebut? Tujuan penelitian adalah: (1)
Menganalisis implementasi sistem reward and punishment, (2) Mengidentifikasi bentuk-bentuk reward
and punishment, dan (3) Menjelaskan tujuan serta dampaknya terhadap motivasi dan kedisiplinan siswa.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dengan memperkaya literatur
pendidikan Islam tentang reward and punishment, serta manfaat praktis bagi guru dan kepala madrasah
dalam merancang program pembiasaan ibadah yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian dapat
menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama di
madrasah ibtidaiyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena secara mendalam dan kontekstual tanpa manipulasi variabel (Moleong,
2008). Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk mengeksplorasi proses implementasi reward and
punishment yang bersifat dinamis dan bergantung pada interaksi sosial di lingkungan madrasah. Lokasi
penelitian adalah MI Hidayatul Mubtadiin Montong Tuban, sebuah madrasah ibtidaiyah negeri di
Kecamatan Montong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Madrasah ini dipilih karena
telah menerapkan program sholat Dhuha (pagi hari sebelum pelajaran dimulai) dan Dhuhur berjamaah
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(setelah istirahat siang) secara rutin sejak 2022, dengan integrasi reward and punishment. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Februari hingga Maret 2024, untuk menangkap dinamika kegiatan
secara komprehensif.

Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu berdasarkan relevansi dengan topik.
Subjek utama meliputi: (1) Kepala sekolah (sebagai pengambil kebijakan program), (2) Tiga guru PAI
(Pendidikan Agama Islam) yang bertugas sebagai imam dan pengawas sholat, dipilih karena
pengalaman mereka minimal lima tahun dalam mengajar ibadah, dan (3) Lima siswa kelas [V-VI yang
aktif dalam kegiatan sholat, dipilih berdasarkan variasi gender dan tingkat partisipasi (dua siswa laki-
laki dan tiga perempuan). Total subjek adalah sembilan orang, yang memadai untuk triangulasi data.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama untuk memastikan keabsahan dan
kelengkapan informasi (Sugiyono, 2013): Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan sholat Dhuha (pukul 07.00-07.30 WIB) dan Dhuhur (pukul 12.00-12.30 WIB) selama 20 sesi
observasi. Observasi difokuskan pada proses pemberian reward (seperti pujian atau tepuk tangan) dan
punishment (seperti teguran), dengan catatan deskriptif tentang respon siswa. Alat bantu termasuk
checklist perilaku dan kamera untuk dokumentasi visual (dengan izin etis).

Wawancara Mendalam: Wawancara semi-struktural dilakukan dengan informan kunci,
menggunakan panduan pertanyaan terbuka seperti "Bagaimana Anda merencanakan reward untuk siswa
yang khusyuk sholat?" Wawancara direkam audio dan ditranskrip, dengan durasi 30-45 menit per sesi.
Total 12 wawancara: empat dengan guru/kepala sekolah dan delapan dengan siswa (beberapa sesi ulang
untuk klarifikasi).

Dokumentasi: Pengumpulan dokumen pendukung seperti tata tertib kegiatan ibadah, foto
kegiatan sholat, kurikulum operasional madrasah (K3M), laporan prestasi siswa, dan catatan workshop
guru. Dokumen ini dianalisis untuk melengkapi data primer.

Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (dalam Hardani dkk., 2020), yang terdiri
dari empat tahap: (1) Pengumpulan data (kompilasi mentah dari observasi, wawancara, dan dokumen),
(2) Reduksi data (seleksi dan kategorisasi tema seperti implementasi, bentuk, tujuan), (3) Penyajian
data (dalam bentuk narasi, tabel, dan kutipan informan), dan (4) Penarikan kesimpulan (interpretasi
temuan dengan teori pendukung). Untuk keabsahan data, digunakan triangulasi sumber
(membandingkan data dari guru, siswa, dan dokumen) dan triangulasi teknik (kombinasi observasi,
wawancara, dokumentasi), serta member check (verifikasi temuan dengan informan) (Yusuf, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Reward and Punishment
Pemahaman Konsep oleh Pelaku Pendidikan

Pemahaman konsep reward and punishment di MI Hidayatul Mubtadiin sangat mendasar dan
selaras dengan prinsip pendidikan Islam. Kepala sekolah (ZA) menyatakan, "Reward adalah
penghargaan atas ketaatan siswa, seperti pahala dari Allah, sementara punishment adalah peringatan
edukatif agar siswa sadar akan dosa pelanggaran" (Wawancara ZA, 8 Februari 2024). Guru DR
menambahkan bahwa reward bertujuan membuat siswa "senang dan termotivasi”, sedangkan
punishment "bukan untuk menyiksa, tapi untuk membimbing" (Wawancara DR, 11 Februari 2024).
Pemahaman ini sejalan dengan definisi Purwanto (2011), yang menyebut reward sebagai alat penguatan
positif untuk memperkuat perilaku baik, dan punishment sebagai koreksi yang tidak boleh
menimbulkan trauma.

Dalam konteks Islam, konsep ini mirip dengan targhib (motivasi melalui janji pahala) dan tarhib
(peringatan melalui ancaman azab), sebagaimana diterapkan Nabi SAW dalam mendidik anak-anak
seperti Anas bin Malik (Ash-Shiddieqy, 1999). Observasi menunjukkan bahwa pemahaman ini
diterjemahkan ke dalam praktik harian, di mana guru sering mengaitkan reward dengan ayat Al-Qur'an
seperti Q.S. An-Nur: 37 tentang pahala bagi yang sholat dengan khusyuk.

Perencanaan Sistem Reward and Punishment

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif melalui workshop bulanan yang melibatkan seluruh
12 guru PAI, dengan pendampingan pengawas madrasah (Wawancara ZA, 8 Februari 2024). Workshop
membahas kriteria prestasi, seperti ketepatan waktu hadir sholat (minimal 90% kehadiran), khusyuk
dalam gerakan (tidak bergerak sembarangan), dan kerjasama barisan (tidak saling ganggu). Bentuk
reward direncanakan bervariasi untuk menghindari kebosanan, sementara punishment difokuskan pada
sanksi ringan.
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Dokumen tata tertib yang dipajang di mushola mencakup 10 aturan, seperti "Datang tepat
waktu" dengan sanksi teguran untuk pelanggaran pertama. Namun, ZA mengakui keterbatasan: "Belum
ada pedoman tertulis yang detail untuk pengukuran, sehingga penilaian masih bergantung pada
observasi subjektif guru" (Wawancara ZA, 8 Februari 2024). Hal ini sesuai dengan temuan Fadhilah
(2021) bahwa perencanaan tanpa standar tertulis dapat menimbulkan inkonsistensi. Perencanaan juga
mencakup alokasi anggaran sederhana dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) untuk hadiah,
seperti stiker atau makanan kecil, serta program akhir semester seperti piagam penghargaan untuk siswa
teladan (Observasi, 12 Februari 2024).

Pelaksanaan di Lapangan

Pelaksanaan reward and punishment terintegrasi dalam rutinitas sholat. Guru yang bertugas
sebagai imam (rotasi harian) mengawasi 180 siswa di mushola seluas 100 m?. Reward verbal diberikan
segera setelah sholat, misalnya "Bagus sekali barisan kelas V, Alhamdulillah kalian khusyuk!" diikuti
tepuk tangan kolektif (Observasi, 17 Februari 2024). Reward nonverbal termasuk pemberian bintang
prestasi pada buku catatan siswa, hadiah pensil untuk yang memimpin barisan, atau kesempatan pulang
10 menit lebih awal bagi kelas paling tertib (Wawancara AD, 12 Februari 2024).

Punishment diterapkan secara bertahap: teguran lisan untuk pelanggaran ringan seperti
berbicara saat sholat, perintah mengulangi rakaat bagi yang tidak rapi, atau tugas tambahan seperti
menghafal surat pendek (misalnya, Surah Al-Ikhlas) bagi siswa yang sering terlambat (Observasi, 17
Februari 2024). Guru AD menjelaskan, "Kami selalu menjelaskan alasan punishment, seperti 'Ini agar
kamu lebih khusyuk, seperti yang diajarkan Rasulullah', agar siswa memahami sebagai bentuk kasih
sayang" (Wawancara AD, 12 Februari 2024). Pendekatan ini sesuai dengan prinsip Nata (2003), yang
menekankan punishment sebagai alat manajemen pendidikan yang edukatif, bukan represif, untuk
menghindari dampak negatif seperti rasa takut berlebih.

Dari 20 sesi observasi, reward diberikan dalam 85% kasus perilaku positif, sementara
punishment hanya 15%, menunjukkan penekanan pada penguatan positif. Hal ini terlihat dari
peningkatan kehadiran sholat Dhuha dari 70% menjadi 92% selama periode penelitian, berdasarkan
catatan absensi madrasah (Dokumentasi, Laporan Kegiatan Februari 2024). Namun, pelaksanaan
kadang terhambat oleh faktor eksternal, seperti hujan yang memaksa sholat di ruang kelas, sehingga
pengawasan kurang optimal.

Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dilakukan secara mingguan melalui rapat guru, di mana prestasi siswa dicatat dalam
buku log reward and punishment. Kepala sekolah ZA memantau melalui kunjungan mendadak ke
mushola dan review dokumen (Wawancara ZA, 8 Februari 2024). Siswa teladan diumumkan setiap
Jumat, yang memotivasi kompetisi sehat antar kelas. Meskipun efektif, evaluasi masih manual dan
rentan subjektivitas, sebagaimana diungkapkan guru MU: "Kadang kami lupa mencatat, karena sibuk
dengan pelajaran lain" (Wawancara MU, 10 Februari 2024). Integrasi dengan kurikulum PAI juga
dilakukan, di mana reward and punishment menjadi bagian dari penilaian sikap religius.

Secara keseluruhan, implementasi ini mencerminkan teori behavioristik B.F. Skinner, di mana
penguatan (reward) memperkuat perilaku, dan penghindaran (punishment) mengurangi perilaku negatif
(Arifin, 2009). Dalam perspektif Islam, ini selaras dengan hadis Nabi SAW: "Barangsiapa yang
menunjukkan jalan kebaikan, maka baginya pahala seperti pelakunya" (HR. Muslim), yang mendorong
guru sebagai teladan.

2. Bentuk Reward and Punishment
Reward Verbal

Reward verbal merupakan bentuk paling sederhana dan sering digunakan karena tidak
memerlukan biaya. Berdasarkan observasi selama 20 sesi, pujian verbal diberikan dalam 70% interaksi
positif, seperti kata-kata "Hebat sekali sholatmu hari ini!", "Bagus, kamu sudah hafal bacaan sholat",
"Baik, Alhamdulillah Allah ridha", "Pintar, Good job!", atau "Sip, barisan rapi!" (Observasi, 26 Februari
2024). Guru DR menekankan, "Pujian harus spesifik agar siswa tahu apa yang dipuji, bukan umum
saja" (Wawancara DR, 11 Februari 2024).

Bentuk ini efektif karena langsung memengaruhi emosi siswa, sesuai teori Purwanto (1994)
tentang immediacy principle, di mana penguatan segera setelah perilaku memperkuat retensi. Siswa
seperti ZZN (kelas V) menyatakan, "Saya senang kalau Bu Guru bilang 'Bagus', jadi mau sholat lagi
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besok" (Wawancara ZZN, 14 Februari 2024). Dalam konteks Islam, pujian verbal mirip dengan tahmid
Nabi SAW atas ketaatan sahabat, yang membangun rasa percaya diri religius.
Reward Nonverbal

Reward nonverbal lebih variatif dan dirancang untuk menarik minat anak usia dini. Kategori
utamanya meliputi:

Gestural (Bahasa Tubuh): Senyuman lebar, anggukan kepala setuju, acungan jempol, tepuk
tangan kolektif (selama 10-15 detik), menepuk pundak lembut, atau mengusap kepala siswa. Observasi
menunjukkan gestural ini diberikan dalam 60% kasus, terutama untuk siswa pemalu yang kurang
responsif terhadap verbal (Observasi, 13 Maret 2024). Usman (2008) menyebut gestural sebagai
penguatan non-material yang membangun ikatan emosional guru-siswa.

Benda (Token Eksternal): Bintang prestasi (stiker berbentuk bintang yang ditempel di buku),
alat tulis seperti pensil atau buku catatan, makanan kecil (permen atau kue kering), dan piagam
penghargaan akhir bulan. Dalam satu sesi, 15 siswa menerima bintang untuk kehadiran sempurna
(Dokumentasi, Foto Kegiatan 20 Februari 2024). Hadiah ini dibiayai dari dana kelas, meskipun terbatas,
dan efektif sebagai motivator intrinsik jangka panjang.

Kegiatan Khusus: Siswa teladan diberi kesempatan memimpin doa pembuka sholat, pulang 10
menit lebih awal (dengan izin orang tua), atau istirahat lebih dulu di taman sekolah. Guru AD berbagi,
"Ini membuat siswa merasa istimewa, seperti pemimpin kecil di masjid" (Wawancara AD, 12 Februari
2024). Bentuk ini selaras dengan konsep aktivitas reward dalam teori Usman (2008), yang
meningkatkan rasa tanggung jawab.

Simbolik: Pemajangan piala mini di rak mushola, foto prestasi di papan pengumuman, atau
unggahan video kegiatan ke grup WhatsApp orang tua. Simbol ini bertahan lama, memotivasi siswa
untuk bersaing secara positif, sebagaimana terlihat dari peningkatan partisipasi setelah pengumuman
foto (Observasi, 5 Maret 2024).

Variasi ini mencegah kebosanan dan menyesuaikan dengan usia siswa (7-12 tahun), di mana
nonverbal lebih menarik daripada verbal saja (Purwanto, 2011).

Punishment Edukatif

Punishment dirancang preventif dan represif, dengan prinsip "tidak menyakiti" sesuai UU
Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002. Bentuk preventif mencakup sosialisasi tata tertib di awal
minggu (misalnya, ceramah singkat tentang Q.S. Al-Mu'minun: 1-2 tentang ciri orang beriman yang
sholat dengan tenang) dan peringatan verbal sebelum sholat dimulai (Wawancara ZA, 8 Februari 2024).
Bentuk represif meliputi:

Teguran langsung: "Jangan bergerak-gerak, fokuslah pada Allah" diberikan secara pribadi untuk
menghindari malu publik.

Pengulangan sholat: Siswa yang tidak khusyuk diminta mengulangi satu rakaat di belakang
mushola, dengan bimbingan guru.

Sanksi tambahan: Menghafal surat pendek (5-10 ayat) atau membersihkan mushola sebagai
konsekuensi logis, yang juga mendidik tanggung jawab.

Pemanggilan wali murid: Untuk pelanggaran berulang (kurang dari 5% kasus), diikuti diskusi
rumah-sekolah (Wawancara MU, 10 Februari 2024).

Siswa NAM (kelas VI) menggambarkan, "Kalau ditegur, saya malu tapi belajar, bukan marah"
(Wawancara NAM, 14 Februari 2024). Ini sesuai Purwanto (1994), yang menyarankan punishment
dengan syarat pedagogis: proporsional, adil, dijelaskan, dan diakhiri pengampunan untuk membangun
kepercayaan.

3. Tujuan dan Dampak
Tujuan Pemberian Reward and Punishment

Tujuan utama, sebagaimana dirumuskan dalam visi madrasah, adalah holistik dan berbasis
Islam:

Meningkatkan Motivasi Intrinsik: Reward mendorong siswa menikmati ibadah sebagai ibadah,
bukan kewajiban paksa (Wawancara ZA, 8 Februari 2024). Ini selaras dengan Al-Syaibany (2004)
tentang internalisasi nilai agama melalui pengalaman positif.

Membentuk Kedisiplinan dan Pembiasaan: Punishment sebagai pengingat konsekuensi,
membentuk kebiasaan sholat tepat waktu dan khusyuk, dengan target 95% kehadiran (Wawancara DR,
11 Februari 2024).
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Menumbuhkan Kesadaran Religius: Mengaitkan reward dengan pahala akhirat, seperti "Ini
seperti amal jariyah yang diberkahi Allah" (Wawancara AD, 12 Februari 2024), sesuai Q.S. Ali Imran:
134.

Mengembangkan Karakter Mulia: Membangun akhlak seperti sabar, jujur, dan kooperatif
melalui interaksi sholat berjamaah, mendukung visi madrasah mencetak "muslim berkarakter".

Tujuan ini terintegrasi dalam Kurikulum Operasional Madrasah (K3M), di mana reward and
punishment menjadi 20% penilaian sikap (Dokumentasi, K3M 2023/2024).

Respon dan Dampak terhadap Siswa

Respon siswa positif dominan: 80% siswa menunjukkan antusiasme, seperti berlomba-lomba
rapi barisan atau bertanya "Bu, hari ini ada reward nggak?" (Observasi, 13 Februari 2024). Wawancara
dengan lima siswa mengungkap peningkatan motivasi: ZZN merasa "lebih dekat dengan Allah karena
sholat jadi senang", sementara NAM belajar dari punishment bahwa "pelanggaran ada akibatnya, tapi
guru sayang" (Wawancara, 14 Februari 2024).

Dampak terukur: Kehadiran sholat naik 22%, ketertiban barisan meningkat 40% (berdasarkan
checklist observasi), dan catatan pelanggaran turun 30% (Dokumentasi, Laporan Maret 2024). Dari
perspektif guru, sistem ini mengurangi beban pengawasan karena siswa lebih mandiri. Namun, dampak
negatif minimal, seperti rasa iri antar siswa, diatasi dengan reward kelompok.

Analisis teoretis menunjukkan keselarasan dengan teori Qutb (1993) tentang pendidikan Islam
yang menggabungkan targhib-tarhib untuk pembentukan jiwa. Dibandingkan penelitian Hatutik &
Pristiwiyanto (2022), dampak di MI Hidayatul Mubtadiin lebih tinggi karena integrasi nilai Qur'ani,
meskipun skala siswa lebih besar.

4. Faktor Pendukung dan Kendala
Faktor Pendukung

Dukungan Kepemimpinan: Kepala sekolah ZA aktif memfasilitasi workshop dan alokasi dana
BOS (Rp 500.000/bulan untuk reward), menciptakan budaya kolaboratif.

Komitmen Guru: Tiga guru PAI memiliki pengalaman panjang, dengan rotasi tugas yang adil,
memastikan konsistensi (Wawancara ZA, 8 Februari 2024).

Antusiasme Siswa: Latar belakang keluarga muslim taat di Montong Tuban mendukung,
ditambah fasilitas mushola yang nyaman (karpet, audio adzan).

Struktur Jadwal: Sholat Dhuha dan Dhuhur terjadwal, terintegrasi dengan bel, memudahkan
pelaksanaan.

Dokumentasi dan Feedback: Foto dan video kegiatan dibagikan ke orang tua, meningkatkan
dukungan eksternal (Observasi, 20 Maret 2024).

Faktor ini memperkuat efektivitas, sebagaimana Usman (2008) yang menekankan lingkungan
pendukung untuk penguatan perilaku.

Kendala yang Dihadapi

Keterbatasan Waktu: Guru multitasking dengan administrasi, sehingga pengamatan hanya 10-
15 menit per sesi, kurang mendalam (Wawancara ZA, 8 Februari 2024).

Jumlah Siswa Besar: 180 siswa (30/kelas) menyulitkan individualisasi; pengawasan barisan
sulit untuk siswa belakang.

Kurangnya Pedoman Baku: Penilaian subjektif, tanpa rubrik skor (misalnya, skala 1-5 untuk
khusyuk), menyebabkan variasi antar guru (Wawancara MU, 10 Februari 2024).

Sumber Daya Material: Hadiah terbatas; dana BOS prioritas infrastruktur, sehingga reward
sering verbal saja (Wawancara DR, 11 Februari 2024).

Konsistensi Penerapan: Guru baru kurang tegas, dan faktor cuaca (hujan di Lombok)
mengganggu rutinitas.

Kendala ini mirip temuan Yaqut dkk. (2022), yang menyarankan digitalisasi untuk
mengatasinya. Secara keseluruhan, faktor pendukung lebih dominan, tapi optimalisasi diperlukan untuk
keberlanjutan.

Analisis Teoretis

Implementasi ini mengintegrasikan behaviorisme Skinner dengan humanisme Islam. Reward
sebagai positive reinforcement memperkuat neuronal perilaku ibadah (Arifin, 2009), sementara
punishment negatif mengurangi resistensi tanpa trauma, sesuai Asrori (2008). Dari sudut Al-Qur'an,
pola ini seperti Q.S. Al-Baqarah: 179, di mana hukuman (qisas) adil untuk pencegahan kejahatan.
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Dibandingkan Fadhilah (2021), pendekatan di madrasah ini lebih inklusif dengan reward simbolik, tapi
perlu evaluasi longitudinal untuk dampak jangka panjang pada karakter religius.

SIMPULAN

Implementasi sistem reward and punishment dalam pelaksanaan ibadah agama Islam,
khususnya sholat Dhuha dan Dhuhur berjamaah, di MI Hidayatul Mubtadiin Montong Tuban telah
berjalan secara sistematis dan terstruktur melalui tahap perencanaan kolaboratif, pelaksanaan harian
oleh guru imam, dan evaluasi berkala. Sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik
siswa, membentuk kedisiplinan, dan menumbuhkan karakter religius, sebagaimana dibuktikan oleh
peningkatan kehadiran 22%, ketertiban 40%, dan respon positif dari 80% siswa yang diamati. Bentuk
reward yang variatif—verbal (pujian seperti "Bagus" dan "Alhamdulillah"), gestural (tepuk tangan,
acungan jempol), token (bintang prestasi, hadiah kecil), kegiatan khusus (memimpin doa), dan simbolik
(foto prestasi)—serta punishment edukatif (teguran, pengulangan sholat, hafalan surat) selaras dengan
prinsip pendidikan Islam yang menekankan targhib-tarhib, serta teori behavioristik dan pedagogis
modern.

Tujuan utama, yaitu pembiasaan ibadah dan pengembangan akhlak mulia, tercapai melalui
integrasi nilai Qur'ani dan hadis Nabi SAW, meskipun faktor pendukung seperti komitmen kepala
sekolah dan fasilitas mushola berperan krusial. Namun, kendala seperti keterbatasan waktu, jumlah
siswa besar, absennya pedoman tertulis, dan sumber daya material menunjukkan ruang perbaikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa reward and punishment adalah alat powerful
dalam pendidikan dasar Islam, berkontribusi pada pencapaian visi madrasah dan tujuan nasional
pendidikan karakter (UU No. 20/2003).

Untuk optimalisasi, dirckomendasikan: (1) Penyusunan pedoman standar dengan indikator
kuantitatif (rubrik penilaian) dan pelatihan guru rutin; (2) Pengembangan sistem digital seperti aplikasi
absensi dan log reward untuk efisiensi pengamatan; (3) Peningkatan keterlibatan wali murid melalui
seminar parenting religius dan monitoring rumah; (4) Alokasi anggaran khusus untuk reward
berkelanjutan, bekerja sama dengan komite madrasah; (5) Penelitian lanjutan dengan pendekatan
mixed-methods untuk mengukur dampak jangka panjang pada prestasi akademik dan spiritual siswa.
Implementasi rekomendasi ini diharapkan memperkuat program serupa di madrasah ibtidaiyah lain,
mendukung pembangunan sumber daya manusia berbasis iman dan takwa di Indonesia.
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